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Abstract: This research aims to identify misconceptions in the science and science teaching materials
for class Il of the Merdeka Curriculum, which are contained in the 2022 Science and Technology
Package Book from the Ministry of Education and Culture, the Free Curriculum General Elementary
School Maestro Companion Book, and the Merdeka Curriculum Science 3A Learning Companion Book.
The method used is descriptive qualitative with data collection through observation and documentation.
Misconceptions in teaching materials are categorized into five types: Misidentifications,
Overgeneralization, Oversimplifications, Obsolete Concepts and Terms, and Undergeneralization. The
research results show that there are misconceptions in science teaching materials. Misidentifications
were found in the Animal Breeding and Types of Metamorphosis material. Overgeneralization occurs
in material on Invertebrate Animals, Life Cycles of Living Creatures, and Metamorphosis of Living
Creatures. Oversimplifications are found in almost all materials, including Invertebrate and Vertebrate
Animals, Form and Function of Animal Body Parts, Various Ecosystems, Symbiosis Between Living
Things, and Energy Sources. No misconceptions were found in the Obsolete concepts and terms and
Undergeneralization categories. This research emphasizes the importance of preparing more accurate
and comprehensive teaching materials to support better student understanding.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi dalam bahan ajar IPAS kelas 111
Kurikulum Merdeka, yang terdapat pada Buku Paket IPAS 2022 dari Kemendikbudristek, Buku
Pendamping Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka, dan Buku Pendamping Pembelajaran IPAS 3A
Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi dan dokumentasi. Miskonsepsi dalam bahan ajar dikategorikan ke dalam lima jenis:
Misidentifications, Overgeneralization, Oversimplifications, Obsolete concepts and terms, dan
Undergeneralization. Hasil penelitian menunjukkan adanya miskonsepsi dalam bahan ajar IPAS.
Misidentifications ditemukan pada materi Perkembangbiakan Hewan dan Jenis Metamorfosis.
Overgeneralization terjadi pada materi Hewan Invertebrata, Siklus Hidup Makhluk Hidup, dan
Metamorfosis Makhluk Hidup. Oversimplifications ditemukan pada hampir semua materi, termasuk
Hewan Invertebrata dan Vertebrata, Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Hewan, Macam-macam
Ekosistem, Simbiosis Antarmakhluk Hidup, dan Sumber Energi. Tidak ditemukan miskonsepsi dalam
kategori Obsolete concepts and terms dan Undergeneralization. Penelitian ini menegaskan pentingnya
penyusunan bahan ajar yang lebih akurat dan komprehensif untuk mendukung pemahaman siswa yang
lebih baik.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi mengharuskan adanya transformasi pada semua lini, tidak lepas salah satunya dalam
dunia pendidikan. Pendidikan adalah suatu sarana untuk menciptakan individu yang berkualitas dan
unggul pada zaman modern saat ini (Nisai et al., 2020). Pendidikan juga memegang peran krusial
sebagai social agent of change. Oleh karena itu, pendidikan selalu diarahkan untuk mencapai tujuan
yang bersifat nasional. Tujuan pendidikan nasional diharapkan dapat menghasilkan individu Indonesia
yang religius dan bermoral, menguasai pengetahuan dan keterampilan, sehat secara fisik dan mental,
serta memiliki kepribadian yang bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan ini, pengembangan
kurikulum pendidikan menjadi hal yang sangat penting, karena kebijakan mengenai kurikulum
merupakan salah satu aspek yang tak terpisahkan dari pembangunan pendidikan di masa depan.

Perubahan kurikulum harus didasarkan pada landasan yang kuat dan mengikuti perkembangan
zaman, terutama dalam era digital saat ini. Tujuan utama dari perubahan kurikulum ini adalah untuk
menyesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Pada tahun 2019,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Makarim, memperkenalkan
perubahan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka Belajar
mengutamakan pembelajaran yang bersifat intrakurikuler dan beragam, dengan tujuan agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk mendalami materi dan memperkuat kompetensinya. Selain itu, para
guru diberikan keleluasaan untuk memilih bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar
siswa. Kurikulum Merdeka ini membawa pembaruan dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya,
salah satunya dalam pembelajaran IPA dan IPS yang digabung menjadi IPAS (limu Pengetahuan Alam
dan Sosial) (Queen et al., 2024).

Pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan keterampilan inkuiri siswa, memungkinkan
mereka untuk lebih memahami lingkungan alam dan sosial yang ada di sekitar mereka. Melalui
pembelajaran ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga belajar untuk
menghubungkannya dengan fenomena sosial yang terjadi. Untuk mendukung tujuan tersebut, materi
pembelajaran IPAS disajikan dalam bahan ajar yang dirancang secara sistematis agar sesuai dengan
kebutuhan siswa (Nuryani et al., 2023).

Bahan ajar yang berkualitas harus disusun dengan mengacu pada CP (Capaian Pembelajaran) dan
ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) sebagai pedoman utama dalam Kurikulum Merdeka (Khairunisa &
Ahyuni, 2023). Dengan mengacu pada CP dan ATP sesuai pada (SK BSKAP No. 008/H/KR/2022),
bahan ajar dapat dirancang secara relevan untuk mendukung peserta didik memahami materi secara
mendalam dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata, sehingga mengurangi risiko miskonsepsi dan

memastikan pembelajaran yang efektif (Pitriani et al., 2024).
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Berdasarkan observasi di kelas 11l SDN Ngajaran, pembelajaran muatan IPAS belum berjalan
secara optimal. Salah satu masalah yang sering muncul adalah siswa mengalami miskonsepsi dalam
memahami konsep-konsep tertentu. Guru hanya mengandalkan bahan ajar Kemdikbud dan buku
pendamping, yang disampaikan dengan metode ceramah dan hanya dibaca tanpa penjelasan yang
mendalam. Akibatnya, banyak siswa yang pasif dalam kegiatan kelompok, tidak semua siswa terlibat
aktif, dan kemampuan berpikir kritis mereka masih rendah, yang berujung pada kesalahan pemahaman
konsep.

Pembelajaran yang tidak memperhatikan miskonsepsi dapat menghambat pembentukan gagasan
ilmiah, menciptakan kesulitan belajar pada siswa, dan berdampak pada rendahnya prestasi siswa.
Kebenaran konsep IPAS sangat penting, karena kesalahan dalam konsep dapat menyebabkan teori dan
hukum yang dibangun menjadi salah arah. Pemahaman seseorang terhadap suatu konsep disebut
konsepsi, sedangkan kesalahan dalam memahami konsep yang tidak sesuai dengan kesepakatan para
ilmuwan disebut miskonsepsi (Saputri et al., 2023).

Seiring dengan masih terbatasnya penelitian mengenai analisis bahan ajar, peneliti melakukan
analisis terhadap bahan ajar IPAS kelas 111 Kurikulum Merdeka dalam perspektif miskonsepsi yang
terdapat pada Buku Paket IPAS 2022 dari Kemendikbudristek, Buku Pendamping Maestro SD Umum
Kurikulum Merdeka, dan Buku Pendamping Pembelajaran IPAS 3A Kurikulum Merdeka. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengidentifikasi konsep-konsep IPA dalam bahan ajar tersebut yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman. Harapannya, tidak akan ada miskonsepsi di antara siswa maupun

pendidik saat menggunakan bahan ajar tersebut.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode analisis isi terhadap
beberapa sumber bahan ajar IPAS Kurikulum Merdeka. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data melalui studi pustaka, dengan sumber utama meliputi Buku Paket IPAS 2022 dari
KEMDIKBUD, Buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum, dan Buku Pendamping
Pembelajaran IPAS Kelas 3A Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis
untuk mengidentifikasi kemungkinan miskonsepsi dalam materi yang disajikan. Analisis ini dilakukan
dengan menganalisis isi buku, menyeleksi bagian-bagian yang berpotensi mengandung miskonsepsi,
dan mengklasifikasikannya berdasarkan lima kategori menurut (Arif et al., 2024), yaitu 1)
Misidentifications terjadi saat penjelasan tidak sesuai standar ilmiah. 2) Overgeneralization adalah
kesalahan dalam analogi. 3) Oversimplifications menyederhanakan konsep secara keliru. 4) Obsolete
concept and term menggunakan istilah usang. 5) Undergeneralizations menjelaskan konsep secara

terbatas.

48


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Cite this article as :

Halimah, S. M. N. ., Rosyidah, R., Ratnasari, Y. ., & Fakhriyah, F.(2025) . Analisis Miskonsepsi Bahan Ajar IPAS Kurikulum Merdeka pada
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar. Multidisciplinary Journal of Education , Economic and Culture, 3(1), 46-62.
https://doi.org/10.61231/mjeec.v3i1.348

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY 4.0

Setelah proses klasifikasi selesai, hasil temuan disusun dalam bentuk tabel yang
menggambarkan jenis dan contoh miskonsepsi yang ditemukan. Dari hasil analisis ini, disusun
kesimpulan mengenai tingkat ketidaktepatan miskonsepsi yang ada dalam bahan ajar, diikuti dengan
penyusunan rekomendasi untuk perbaikan materi serta strategi pengajaran yang dapat diterapkan oleh
pendidik guna mencegah atau mengoreksi miskonsepsi di dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap bahan ajar IPAS kelas 11l pada Kurikulum Merdeka dilakukan terhadap tiga
bahan ajar utama, yaitu: Buku Paket llmu Pengetahuan Alam dan Sosial 2022 dari Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (penulis: Amalia Fitri, dkk.); Buku
Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka (penulis: Lilis Julaika dan Yusuf
Nunung Arifin); serta Buku Pendamping Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas 3A
Kurikulum Merdeka (penulis: Indah Kusumawati, dkk.). Berikut Tabel 1 yang memuat hasil analisis

buku paket.
Tabel 1. Hasil Analisis Buku Paket IPAS Kelas 111 Kurikulum Merdeka dari Kemendikbud
No. Kategori Bab  Halaman Konsep Materi
1. Misidentifications 2 44 Perkembangbiakan Hewan
2. Overgeneralization 2 48 Metamorfosis Makhluk Hidup
3. Oversimplifications 1 5-7 Hewan Invertebrata
1 6 Hewan Invertebrata
3 75 Ekosistem Perairan
3 81 Simbiosis Antarmakhluk Hidup
4 102 Sumber Energi

Obselete concept and term
Undergeneralizations -

o~

Sumber tabel : Buku Paket IPAS 2022

Pada buku Paket Kemdikbud IPAS BAB | Halaman 5-7 topik A. Ada Hewan Apa Saja di
Sekitarmu? menjelaskan tentang hewan invertebrata. Berikut gambar 1 yang menunjukkan contoh

hewan invertebrata.

tebrata odoloh hewan yong tidok memiliki tulong
1 beherapa berongga karena memang

Gambar 1. Hewan Invertebrata
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.5-7
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Hewan invertebrata dijelaskan hanya terdiri dari enam jenis: “Hewan berpori, hewan berongga,
cacing, hewan lunak, hewan dengan kaki beruas, dan hewan berkulit duri”. Penjelasan ini termasuk
kategori Oversimplifications. Hal ini dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa, terutama dalam
memahami keanekaragaman invertebrata. Misalnya, siswa mungkin menganggap bahwa semua cacing
termasuk dalam satu kelompok yang sama, padahal menurut (Tamba et al., 2020), klasifikasi hewan
invertebrata meliputi lebih banyak kelompok, seperti Platyhelminthes (cacing pipih, seperti planaria),
Nematoda (cacing gilig, seperti Ascaris), Annelida (cacing gelang, seperti cacing tanah), Cnidaria
(hewan berongga, seperti karang dan ubur-ubur), dan Echinodermata (hewan berkulit duri, seperti bulu
babi).

Selain itu pada materi hewan invertebrata ini halaman 6 juga dijelaskan bahwa hewan lunak
seperti kerang, siput, dan cumi-cumi disebutkan tanpa pengecualian yang diperlukan. Berikut gambar 2

yang menunjukkan hewan lunak dalam kelompok hewan invertebrata.

Gambar 2. Hewan Lunak pada Hewan Invertebrata
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.6

Pada bagian ini, Kerang disebut sebagai "hewan lunak", hal ini bisa membuat siswa salah paham
dan mengira seluruh tubuh kerang itu lunak. Sebenarnya, kerang memang termasuk dalam kelompok
hewan lunak (Mollusca), tetapi tubuhnya dilindungi oleh cangkang keras untuk perlindungan.
Penjelasan seperti ini terlalu sederhana (oversimplifications) dan tidak menjelaskan bahwa beberapa
hewan lunak, seperti kerang, memiliki cangkang keras (Rixky et al., 2024).

Dalam Buku Paket Kemdikbud IPAS BAB Il halaman 44, Topik B. Siklus Hidup Hewan, Sama
atau Berbeda?, dijelaskan mengenai hewan yang berkembang biak dengan "bertelur dan melahirkan™
atau ovovivipar, seperti ular piper, hiu martil, dan ikan gupi. Berikut gambar 3 yang menunjukkan cara

perkembangbiakan ovovivipar.

Gambar 3. Cara Perkembangbiakan Ovovivipar
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.44
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Penjelasan di atas termasuk dalam kategori Misidentifications, karena ikan gupi sebenarnya
berkembang biak secara vivipar, yaitu dengan cara melahirkan anak-anak yang telah berkembang di
dalam tubuh induknya, bukan secara ovovivipar seperti yang dijelaskan dalam materi tersebut
(Gunawan & Putra, 2020). Selanjutnya pada Topik C: Metamorfosis, Perubahan Bentuk Makhluk
Hidup, Hal 48. Berikut gambar 4 menggambarkan proses metamorfosis pada serangga.

Hampir semua serangga mengalomi metamorfosis. Nomun, odo

juga hewan-hewon selain serangga yang mengalom metamorfosis

Contohnyo kotak, salamander, beberapa jenis ikan, dan lobister
. AT S AT Ve e
——— - ————y
Corerg oty & —
- mot moreanm
ot b s @ dn o Tets Vet e o —
B AR A e SRS e 4 e e ]
— ——— ot bt P sy
R L2l et e — e et et
[ ™ N
B——e S B B
Ve v Py 4 thae
PO A

Gambar 4. Metamorfosis Serangga
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.48
Metamorfosis pada serangga termasuk dalam kategori Overgeneralization, karena menyatakan
bahwa "hampir semua serangga mengalami metamorfosis"”, padahal ada beberapa serangga yang tidak
mengalami metamorfosis signifikan. Sebagian besar serangga memang mengalami metamorfosis
sempurna atau tidak sempurna, namun ada juga serangga yang tidak mengalami perubahan besar
(Miftahulia et al., 2024). Berikut gambar 5 menunjukkan ekosistem perairan.

Gambar 5. Ekosistem Perairan
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.75
Berdasarkan Buku Paket Kemdikbud IPAS BAB Il Topik B. Setiap Komponen Memiliki
Peran, Hal. 75. Dalam materi dibahas ekosistem perairan dan peran tanaman air, ditemukan penjelasan
yang termasuk dalam kategori Oversimplifications. Dalam materi ini disebutkan bahwa “Tanaman air
memiliki empat peran utama”. Namun, penjelasan ini terlalu sederhana karena tidak menjelaskan

perbedaan peran antara berbagai jenis tanaman air. Sebagai contoh, tidak semua tanaman air memiliki
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kemampuan yang sama dalam menghasilkan oksigen atau menyerap polutan (Lizayanti & Darwis,
2024).
Selain itu pada Topik C. Hubungan yang Unik pada Makhluk Hidup. Hal. 81. Berikut gambar

6 yang menunjukkan simbiosis komensalisme.

2. Simbiosis komensalisme adalah hubungan antar maichluk hidup
yang hanya menguntungkan sotu pibak
AnGarek (o tmbuRN paky senng menespel Doge pohan yorg
inggl, Tujuennya untuk mempermudeh mendapotkon cahoya
wiphar Hal inl korena botang tenaman inl tidok tinggl. Pohon
andapatkon keuntungan tetag tidak 090 mendapation

Gambar 6. Simbiosis Komensalisme
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.81
Dalam materi menunjukkan bahwa “Anggrek atau tumbuhan paku sering menempel pada pohon
yang tinggi untuk mempermudah mendapatkan cahaya matahari”. Hal ini termasuk dalam kategori
Oversimplifications. Anggrek atau tumbuhan paku memang menempel pada pohon untuk mendapatkan
cahaya matahari, tetapi bukan hanya karena batang tanaman mereka tidak tinggi. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi, seperti kebutuhan akan cahaya, kelembapan, dan tempat yang aman dari ancaman
hewan pemakan tanaman (Saputri et al., 2023).
Berikutnya pada BAB IV dalam buku Paket Kemdikbud IPAS Topik B. Sumber Energi di
Sekitar Kita. pada Hal. 102, menyebutkan bahwa "Energi pada baterai bisa habis". Berikut gambar 7
yang menunjukkan baterai.

6, Bateroi
Penemuon bateral memudahkar
monusa membowao olat .
elektronik. Benda-benda seperti

enter, ponsed pintar, dan jan

’
menggunokon bateral  sebagol 4 O
sumber energinye. Energl pado .
batoral bisa habis. Jiko hobés, moko ‘b

benda-benda yang membutuhkor

nergl kstrik ugo akon mat)

Gambar 7. Baterai
Sumber Gambar: Buku Paket Kemdikbud Hal.102
Hal ini berpotensi menimbulkan miskonsepsi dalam kategori Oversimplifications. Penjelasan
ini tidak sepenuhnya akurat karena dapat membuat siswa berpikir bahwa energi benar-benar hilang
begitu baterai habis, menurut hukum kekekalan energi, energi tidak pernah hilang, melainkan berubah
bentuk misalnya, panas atau cahaya pada lampu senter (Febriansari et al., 2022). Berikut Tabel 2. yang

menyajikan hasil analisis Buku Pendamping Kurikulum Merdeka.
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Tabel 2. Hasil Analisis Buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka

No. Kategori Bab  Halaman Konsep Materi
1. Misidentifications - - -
2. Overgeneralization 2 150 Siklus Hidup Hewan yang Mengalami
Metamorfosis
3. Oversimplifications 1 124-125 Pentingnya Mengenal Hewan
Disekitarku
1 125 Beragamnya Hewan di Sekitarku
1 130 Bagian Tubuh Hewan dan Fungsinya
3 162 Macam-macam Ekosistem
3 167 Jenis-jenis Simbiosis
4 178 Macam-macam Sumber Energi
4, Obselete concept and terms - - -
5. Undergeneralizations - - -

Sumber tabel: Buku Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka

Berdasarkan BAB | buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka,
Topik A. Ada Hewan Apa Saja di Sekitarmu?, Halaman 124. Berikut gambar 8 tentang pentingnya

mengenal hewan di sekitar Kita.

2. Pentingnya Mengenal Hewan di Sekitarku
Mengenal hewan di lingkungan sekitar penting dilakukan. Alasan-alasan kita
harus mengenal hewan adalah sebagai berikut.
« Hewan merupakan sumber makanan bagi manusia.
« Hewan dapat membantu pekerjaan manusia.

Gambar 8. Pentingnya Mengenal Hewan Disekitarku
Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.124

Dalam materi menyatakan bahwa "Hewan merupakan sumber makanan bagi manusia” dan
"Hewan membantu pekerjaan manusia" mengandung penyederhanaan berlebihan (Oversimplifications).
Pernyataan "Hewan merupakan sumber makanan bagi manusia" seolah-olah menunjukkan semua hewan
bisa dimakan, padahal hanya hewan tertentu yang biasa dikonsumsi. Sebaiknya ditambahkan keterangan
"beberapa jenis hewan yang aman dan lazim dikonsumsi" agar lebih jelas. Demikian pula, pernyataan
"Hewan membantu pekerjaan manusia”, dapat difahami bahawa seolah semua hewan bisa membantu
pekerjaan manusia. Faktanya, ada hewan yang selain membantu pekerjaan manusia ada juga hewan
yang justru berbahaya dan tidak daapt mebantu pekerjaan manusia (Zaid et al., 2024).

Pada Topik A, "Ada Hewan Apa Saja di Sekitarmu?" halaman 125. Berikut gambar 9 yang

menunjukkan keberagaman hewan di sekitar kita.
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hewan salal s Sasalhan ool NN Jerisqeies huwan leetar o
Darhagae nabitat

Hatital mercpaban lempst Begi malbiub Scup unigk  lusoun  dan
berkembang. Secdasahan Natial, hawan dbedakan menfadi hewan darat
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Gambar 9. Beragamnya Hewan Disekitarku
Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.125
Dalam materi disebutkan "Habitat hewan dibedakan menjadi hewan darat dan akuatik".
Penjelasan ini termasuk kategori Oversimplifications. Faktanya, hewan tidak hanya hidup di darat atau
air saja. Ada hewan seperti katak dan belut termasuk amfibi, yang mampu hidup di darat dan di air.

Selain itu, ada juga hewan yang habitat utamanya di udara, seperti burung dan kelelawar, (Setyaputri &
Destya, 2022).

Pada Topik C, "Mengapa Hewan Memiliki Bentuk Tubuh yang Berbeda-beda?" halaman 130.

Berikut gambar 10 tentang bagian tubuh hewan beserta fungsinya.

1. Bagion Tubuh Hewen dan Fungeinya

Meroha mongetahul balvws cakar ayam digunakan uniuk mengms-ngals
tanah. Ayam mengais-ngais tanah untuk moncart makanan. Mereka Jiga
mangetinnu Botvwe parah ayim digonmkmn ik memshib-maliun maksnsn

Paritahuy ayam ity berbeda dongan sapl, Kaki sap! digunakan unluk menopeng
Wouh saat makan rumput. Sementamn tu, sapl mengembil rumput dengan
moncongnys Rument tersebal dikunysh mengguanakan giginye ol dalam muld

Dart pangamston Wine dan Min, ity dapal menyenpuinea Dalvan swelisg
baghan twbuh hewan ity memilkl fungal, Fungsl baglan tubuh hewan dipaks
ik mendukung kehidupannys, sepertl mencan maken, berpindal lempat
Aty melindung! din

Gambar 10. Bagian Tubuh Hewan dan Fungsinya
Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.130
Dalam materi dipaparkan bahwa "Sapi mengambil rumput dengan moncongnya" termasuk
dalam kategori Oversimplifications, penggunaan istilah "moncong™ kurang tepat; istilah yang lebih
sesuai adalah "mulut™ atau "bibir" sapi agar tidak menimbulkan kebingungan (Mulia & Zulyusri, 2021).
Dalam Topik C, "Metamorfosis, Perubahan Bentuk Makhluk Hidup." Halaman 150. Berikut
gambar 11 yang menunjukkan proses metamorfosis katak pohon.

¢ Mtarrcrfioes etk pobeoe
Matamortons pige depet berjwd
PAAR  hewan s permeuoe
Coartovrpd wolah swiut  pohon
Fartah puhon botab it gatnry nhag
oe sy bhergerdtl WM Narree,
harera btk ek dan naArye

\ o’...
angel  teibedn.  bateh  poten )
BRMOP I " ¥eOeym e ywig
mergaran| nwismansan
Matarmurionis  Melsk  poben
e dee Wb Tebe e
ohon  barborhh  sapertl  buss
VAN]SR e 01 Wte (e iarigen i Tens ket (L e Tienetes satwah
A e Bam munates Sebhanet Denaty pang hihe & dalers e

Benahy mengubes Whap anak dan ks Bankd Derudy ming sspen)

W R Denahy wearn b e vk Derunor ansd Serumn 40
hant

Gambar 11. Metamorfosis Katak Pohon

Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.150
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Berdasarkan materi dijelaskan tentang ‘“Metamorfosis juga dapat terjadi pada hewan selain
serangga contohnya adalah katak pohon” materi ini termasuk dalam kategori Overgeneralization.
Metamorfosis katak pohon dianggap serupa dengan metamorfosis serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna, padahal katak pohon mengalami metamorfosis tidak sempurna yang tidak
melalui tahap pupa atau kepompong. (Fauzi & Wibowo, 2021).

Berkaitan dengan BAB Il dalam buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum

Kurikulum Merdeka, Topik A. Para Penghuni Alam. Hal, 162. Berikut gambar 12 yang
menggambarkan ekosistem akuatik.

). ENossiem akuank
Ekosistem akuatik morupakan ekosistem yoang terbentuk di lingkungan yang
sabaglan besar berupa alr, Contoh skosistam akuatih, antara lain

T | ML
Gambar 12. Ekosistem Akuatik

Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.162
Penjelasan dalam materi tentang macam-macam ekosistem disebutkan bahwa "Ekosistem
akuatik merupakan ekosistem yang terbentuk di lingkungan yang sebagian besar berupa air". Penjelasan
ini termasuk dalam kategori Oversimplifications. Kata "sebagian besar" tidak cukup jelas dan bisa
membuat siswa bingung tentang berapa banyak air yang sebenarnya ada dalam ekosistem tersebut.

Sebaiknya, kata "sebagian besar" diganti dengan "terdiri dari" atau "berada di dalam™ air agar lebih
mudah dipahami (Hanifah, 2020).

Mengenai Topik C. Hubungan yang Unik pada Makhluk Hidup. Hal, 167. Berikut Gambar 13
yang menunjukkan contoh simbiosis parasitisme.

C  Sinbiosis parasiisme
I 2 1 Simbiosm parasitisme adaiah penis
‘ simbiosin  yong manguntungkarn
satu pihak. Semontara tu, pihak tain
mandapat kerugian. Sembiosis n
” tarbantuk kamna salah satu pihak

| meamilikl kekurangan, Kelorangan
Hu hanya bisa dicukupl dengan

* ‘ mengambil daet pihak lain
Contoh simbiosis parasiisme

r-. terjadl antara benaly dan pohon
JESOM 0 bumbuhen ineng ) inang. Benalu menyerap makanan
dan air dan pohon nang. Benalu diuntungkan karena dapat hidup dan
mencukupt kebutuhannya. Seballya, pohon Inang manjadi tidak bisa
mencukupl kebutuhannya sendi

Gambar 13. Simbiosis Parasitisme

Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.167
Menyebutkan bahwa "Simbiosis parasitisme adalah jenis simbiosis yang menguntungkan satu

pihak sementara itu pihak lain mendapatkan kerugian". Penjelasan sebaiknya menekankan bahwa
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hubungan ini tidak hanya tentang "mengambil™ dari pihak lain, tetapi juga menjelaskan bagaimana
parasit (benalu) merugikan inangnya. (Saputri et al., 2023).
Dalam Topik B. Sumber Energi di Sekitar Kita. Hal, 178. Berikut gambar 14 yang menunjukkan

konsep biomassa.

6) Biomassa
Biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sisa-sisa
makhiuk hidup. Sisa-sisa makhluk hidup itu berbentuk energi kimia.

Sumber energi ini dapat dimanfaatkan menjadi energi panas dan bahan
bakar untuk transportasi.

Gambar 14. Biomassa
Sumber Gambar: Buku Maestro Hal.178

Penjelasan tentang biomassa sebagai sumber energi dalam materi tersebut dapat menimbulkan
miskonsepsi kategori Oversimplifications. Materi hanya menyebutkan bahwa biomassa berasal dari
"Sisa-sisa makhluk hidup". Biomassa adalah sumber energi dari bahan organik, seperti kayu, limbah
tanaman, atau kotoran hewan. Energi kimia dalam biomassa dilepaskan melalui proses seperti
pembakaran untuk menghasilkan panas, atau diolah menjadi biogas dan bioetanol sebagai bahan bakar.
(Fitriani et al., 2024). Berikut Tabel 3 yang menyajikan hasil analisis Buku Pendamping limu
Pengetahuan Alam dan Sosial Kurikulum Merdeka.

Tabel 3. Hasil Analisis Buku Pendamping Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Kurikulum Merdeka

No. Kategori Bab  Halaman Konsep Materi
1. Misidentifications 3 77 Jenis Metamorfosis
2. Overgeneralization 2 53 Hewan Invertebrata
3 67 Siklus Hidup Makhluk Hidup
3. Oversimplifications 2 53 Hewan Vertebrata
2 56 Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Hewan
4. Obselete concept and terms - - -
5. Undergeneralizations -

Sumber tabel : Buku Pendamping IPAS Kurikulum Merdeka

Berdasarkan pada BAB Il dalam buku Pendamping IPAS Kurikulum Merdeka, Topik A. Ada
Hewan Apa saja di Sekitarmu?, Halaman 53. Berikut gambar 15 yang menunjukkan hewan dengan kaki

beruas. )
e. Hewan dengan Kaki Beruas

Hewan kaki beruas disebut juga hewan berbuku-buku. Hewan
golongan ini banyak ditemukan di lingkungan sekitar. Hewan yang
memiliki kaki beruas, antara lain semua serangga, udang-udangan,
laba-laba, kalajengking, lipan, dan luing.

Gambar 15. Hewan dengan Kaki Beruas

Sumber Gambar: Buku Pendamping IPAS Hal.53
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Materi tentang "Hewan kaki beruas disebut juga hewan berbuku-buku antara lain semua
serangga udang-udangan laba-laba kalajengking lipan dan luwing" termasuk dalam Kkategori
Overgeneralization. Materi tersebut menyebutkan bahwa hewan kaki beruas mencakup semua serangga,
udang-udangan, laba-laba, kalajengking, lipan, dan luwing, namun tidak menyebutkan bahwa kelompok
arthropoda juga mencakup banyak spesies lainnya, seperti kepiting atau belalang, yang juga memiliki
tubuh tersegmentasi (Martini et al., 2020).

Pada Topik A. Ada Hewan Apa saja di Sekitarmu?, Halaman 53. Tentang Hewan Invertebrata.

Berikut gambar 16 yang menunjukkan reptil atau hewan melata.

d. Reptil (hewan melata)

Cecak dan komodo tergolong hewan reptil. Cecak merupakan
berukuran kecil, sedangkan komodo berukuran besar. Kulit tubuh
berupa sisik atau keping-keping dari bahan tanduk.

Gambar 16. Reptil (Hewan Melata)

Sumber Gambar: Buku Pendamping IPAS Hal.53
Dalam materi dijelaskan bahwa “Cecak merupakan hewan reptil dan memiliki kulit yang

berbentuk keping-keping bahan tanduk" dapat dikategorikan dalam Oversimplifications. Hal ini bisa
membingungkan siswa, karena mereka cenderung menganggap reptil hanya mencakup hewan besar dan
berbisa. Padahal, cecak tergolong reptil karena memiliki beberapa ciri khas, seperti kulit bersisik halus,
bernapas dengan paru-paru, berdarah dingin, dan bertelur (Alviana, 2021).

Dalam Topik C. Mengapa Hewan Memiliki Bentuk Tubuh yang berbeda-beda?, Halaman 56.
Berikut gambar 17 yang menunjukkan bentuk dan fungsi bagian tubuh kupu-kupu.

2. Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Kupu-Kupu
Kupu-kupu dan serangga memiliki antena yang berguna sebagai
alat indra dan pendeteksi bau. Kupu-kupu dan serangga betina lainnya
menggunakan antena untuk meletakkan telur-telurnya.

Kupu-kupu dan serangga mempunyai mata majemuk. Mulut kupu-kupu
berbentuk seperti belalai yang dapat digulung jika tidak digunakan.-Mulut
kupu-kupu digunakan untuk mengisap cairan nektar dari bunga.

Gambar 17. Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Kupu-Kupu

Sumber Gambar: Buku Pendamping IPAS Hal.56
Materi tentang “Bentuk dan fungsi bagian tubuh kupu-kupu” dapat dikategorikan sebagai

Oversimplifications. Sebagai contoh, disebutkan bahwa antena digunakan untuk meletakkan telur, yang
sebenarnya tidak tepat. Antena kupu-kupu berfungsi sebagai alat indra untuk mendeteksi bau dan
membantu kupu-kupu menemukan tanaman yang tepat untuk meletakkan telurnya. Telur kupu-kupu

biasanya diletakkan pada daun atau tanaman tertentu yang akan menjadi makanan bagi larva setelah
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menetas. Oleh karena itu, antena bukanlah alat yang digunakan langsung untuk meletakkan telur,
melainkan berfungsi untuk memilih lokasi yang sesuai. (Kusumandari et al., 2024).

Selanjutnya pada BAB 111 dalam buku Pendamping IPAS Kurikulum Merdeka, Topik A. Siklus
Hidup, Rangkaian Perubahan pada Makhluk Hidup, Halaman 67. Berikut gambar 18 yang menunjukkan
siklus hidup hewan.

3. Siklus Hidup Hewan
Siklus hidup hewan merupakan tahapan pertumbuhan dan per-
kembangan hewan sejak dilahirkan atau dari telur hingga dewasa. Pada
awalnya, anak hewan berukuran kecil. Lama-kelamaan, anak hewan
bertambah berat, bertambah tinggi, dan bertambah besar hingga berukuran
sama dengan induknya. Lamanya suatu siklus hidup hewan berbeda-beda

sesuai jenisnya.
Gambar 18. Siklus Hidup Hewan

Sumber Gambar: Buku Pendamping IPAS Hal.67
Materi yang menyatakan bahwa "Siklus hidup hewan dari telur hingga dewasa yang bertambah

berat bertambah gigi dan bertambah besar hingga berukuran sama dengan induknya". Dalam materi ini
dikategorikan dalam Overgeneralization. Hal ini karena penjelasan tersebut hanya mencakup sebagian
dari topik siklus hidup hewan, tanpa mempertimbangkan bahwa tidak semua hewan memiliki gigi atau
mengalami pertumbuhan gigi. Sebagai contoh, burung dan reptil tidak memiliki gigi, dan beberapa
hewan seperti ikan hanya mengganti giginya sepanjang hidup (Vikiantika et al., 2021).

Selain itu, pada Topik C. Metamorfosis, Perubahan Bentuk Makhluk Hidup, Halaman 77.

Berikut gambar 19 yang menunjukkan metamorfosis tidak sempurna.

Telur - larva - dewasa

Berdasarkan contoh metamorfosis yang telah dijelaskan, hewan
apa yang mengalami metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak
sempurna? Kupu-kupu, nyamuk, dan katak mengalami metamorfosis
sempurna, sedangkan belalang dan capung mengalami metamorfosis
tidak sempurna:

Gambar 19. Metamorfosis Tidak Sempurna

Sumber Gambar: Buku Pendamping IPAS Hal.77
Berdasarkan dalam materi disebutkan “Metamorfosis tidak sempurna mengalami tahap Telur-

Larva-Dewasa” dalam materi tersebut mengandung miskonsepsi Misidentifications. Kesalahan utama
terletak pada penggunaan istilah "Larva" dalam tahapan metamorfosis tidak sempurna, yang seharusnya
menggunakan istilah nimfa. Dalam metamorfosis tidak sempurna, bentuk hewan muda (nimfa)
menyerupai bentuk dewasa, tetapi belum sepenuhnya berkembang, misalnya belum memiliki sayap atau
alat reproduksi yang matang.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar mendorong guru untuk berperan aktif dalam

pengembangan kurikulum sekaligus proses pembelajaran. Selain peran guru, bahan ajar juga merupakan
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elemen penting dalam pembelajaran. Kehadiran bahan ajar sangat berkontribusi dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan abad ke-21 melalui proses pembelajaran, namun jika tidak dirancang
dengan baik, bahan ajar berpotensi menjadi sumber miskonsepsi. Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian
antara konsep yang diajarkan dengan pemahaman ilmiah yang diakui atau dengan konsensus para ahli.
Beberapa faktor penyebab miskonsepsi termasuk bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran,
kesalahan dalam penafsiran oleh guru, atau pemahaman yang salah dari siswa (Fatimah et al., 2023).
Oleh karena itu, penting untuk memeriksa bahan ajar yang digunakan, karena kualitas bahan ajar yang
tepat dapat membantu mengurangi miskonsepsi dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik.

Bahan ajar digunakan guru untuk mendukung siswa dalam proses belajar-mengajar, serta
menjadi alat yang membantu mencapai tujuan Merdeka Belajar di kelas. (Halitopo, 2020). Bahan ajar
merupakan salah satu sumber belajar yang paling umum digunakan di berbagai jenjang pendidikan.
Bahan ajar mendorong siswa untuk berpikir kritis, berimajinasi, berekspresi, dan merasa bebas dalam
menjalani proses pembelajaran (Febriana et al., 2022). Bahan ajar IPAS Kelas 11l Kurikulum Merdeka
memuat gabungan pelajaran IPA dan IPS yang terdiri atas delapan bab, dengan empat bab untuk muatan
IPA dan empat bab untuk muatan IPS. Muatan pelajaran IPA meliputi Bab 1. Mari Kenali Hewan di
sekitar Kita. Bab 2. Ayo, Mengenal Siklus pada Makhluk Hidup. Bab 3. Hidup Bersama Alam. Bab 4.
Berkenalan Dengan Energi. limu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang secara sistematis
membahas tentang alam untuk memahami fakta, konsep, prinsip, serta penemuan, sekaligus membentuk
siswa agar memiliki sikap ilmiah. Mata pelajaran IPA bertujuan memberikan pengalaman langsung dan
kegiatan praktis yang dapat mengembangkan potensi siswa untuk menjelajahi serta memahami alam
secara ilmiah.

Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan ditemukan masih banyak bahan ajar pada IPAS
muatan IPA yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang ditemukan dalam bahan ajar dibagi
menjadi lima kategori yaitu Misidentifications, Overgeneralizations, Oversimplifications, Obsolete
concept and terms, dan Undergeneralizations. Kategori Misidentifications hanya ditemukan dua materi
yaitu pada Buku Paket IPAS 2022 dari Kemdikbud materi Perkembangbiakan Hewan dan pada Buku
Pendamping Pembelajaran IPAS Kelas 3A Kurikulum Merdeka materi Jenis Metamorfosis. Pada
kategori Overgeneralizations ditemukan empat materi yaitu pada Buku Paket IPAS 2022 dari
Kemdikbud materi Metamorfosis Makhluk Hidup, Buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum
Kurikulum Merdeka materi Siklus Hidup Hewan yang Mengalami Metamorfosis, pada Buku
Pendamping Pembelajaran IPAS Kelas 3A Kurikulum Merdeka ditemukan pada materi Hewan
Invertebrata dan Siklus Hidup Makhluk Hidup. Sedangkan kategori Oversimplifications ditemukan pada
hampir semua materi yang ada dalam bahan ajar yang diteliti yaitu pada Buku Paket IPAS 2022 dari

Kemdikbud materi Hewan Invertebrata, Ekosistem Perairan, Simbiosis Antarmakhluk Hidup, Sumber
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Energi, pada Buku Pendamping Pembelajaran Maestro SD Umum Kurikulum Merdeka terdapat pada
materi Pentingnya Mengenal Hewan Disekitarku, Beragamnya Hewan di Sekitarku, Bagian Tubuh
Hewan dan Fungsinya, Macam-macam Ekosistem, Jenis-jenis Simbiosis, dan pada Buku Pendamping
Pembelajaran IPAS Kelas 3A Kurikulum Merdeka terdapat pada materi Hewan Vertebrata serta Bentuk
dan Fungsi Bagian Tubuh Hewan. Kategori Obsolete concept and terms dan Undergeneralizations tidak
ditemukan pada materi manapun yang terdapat dalam bahan ajar.

Menurut (Radiah & Zulyusri, 2021) bahan ajar dapat menyebabkan miskonsepsi jika bahasa
yang digunakan sulit dipahami oleh siswa atau jika ada penjelasan materi yang salah atau tidak akurat.
Miskonsepsi dalam bahan ajar harus segera ditangani, karena dapat menyebabkan kesalahan dalam
proses belajar mengajar bagi siswa dan guru. Miskonsepsi juga dapat berasal dari guru, siswa, atau
metode pengajaran yang digunakan, yang dapat memperburuk pemahaman siswa. Oleh karena itu, guru
perlu melakukan seleksi yang cermat terhadap buku teks yang digunakan untuk memastikan bahwa

materi yang diajarkan benar dan mudah dipahami siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap bahan ajar pada muatan IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) Kelas 11 Kurikulum Merdeka, ditemukan sejumlah kesalahan penyajian materi yang dapat
menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan miskonsepsi dalam
bahan ajar IPAS muatan IPA yang meliputi lima kategori: Misidentifications, Overgeneralizations,
Oversimplifications, Obsolete concepts and terms, serta Undergeneralizations. Kategori
Misidentifications terdapat dua materi, dalam Kkategori ini terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi
konsep ilmiah. Kategori Overgeneralization ditemukan pada empat materi, yang mengarah pada
penjelasan yang tidak lengkap atau mengandung kekeliruan. Selain itu, Miskonsepsi terbanyak
ditemukan dalam kategori Oversimplifications dengan tiga belas materi, pada kategori ini konsep
dijelaskan terlalu sederhana tanpa memperhatikan hal-hal penting yang seharusnya ada, sehingga
penjelasannya menjadi tidak tepat atau kurang jelas. Sedangkan pada kategori Obsolete concepts and
terms serta Undergeneralizations tidak ditemukan miskonsepsi. Oleh karena itu, bahan ajar perlu

disusun dengan lebih jelas dan akurat agar mendukung pemahaman siswa.
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